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ABSTRAK

Abstrak

Kejahatan merupakan salah satu masalah sosial yang penting dalam bernegara dan
sering dikaitkan dengan masalah ekonomi, seperti: tingginya tingkat pengangguran,
kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan kepadatan penduduk.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana tingkat
pengangguran, kepadatan penduduk, persentase penduduk miskin dan rasio Gini terpengaruh
Tingkat Kejahatan di Indonesia. Menggunakan data panel dari 27 provinsi di Indonesia
selama periode 2011-2015, yang kemudian dibagi menjadi 7 (tujuh) kelompok dengan
karakteristik dari provinsi, seperti: semua provinsi, Daerah Agraris, Daerah industri, Daerah
kaya, Daerah menengah-miskin, Daerah padat penduduk dan Daerag tidak-padat penduduk.
Data dikumpulkan dari sumber sekunder yaitu dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia.

Tes Chow dan tes Hausman menunjukkan ke-7 (tujuh) kelompok data yang terbaik
adalah dengan menggunakan Random Effect Model. Hasil dari regresi 7 (tujuh) data panel
menunjukkan bahwa: Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif dan
signifikan tehadap Crime Rate di 27 Propinsi, Daerah Industri dan Daerah Menengah-Miskin,
namun tidak signifikan di Daerah Agraris, Daerah Kaya, Daerah Padat Penduduk dan Daerah
tidak padat Penduduk.

Variabel Kepadatan Penduduk (KP) berpengaruh negatif dan signifikan tehadap
Crime Rate di 27 Propinsi, Daerah Kaya dan Daerah Menengah-Miskin, namun tidak
signifikan di Daerah Agraris, Daerah Industri, Daerah Padat Penduduk dan Daerah tidak
padat Penduduk. Variabel Persentase Penduduk Miskin (PPM) berdasakan semua hasil
regresi yang dilakukan oleh penulis yaitu menunjukan variabel tersebut tidak berpengaruh
signifikan tehadap tingkat Crime Rate di Indonesia. Terakhir, variabel Gini Ratio (GR)
berpengaruh positif dan signifikan tehadap Crime Rate di Daerah Menengah-Miskin dan
Daerah Padat Penduduk, namun tidak signifikan di 27 Propinsi, Daerah Agraris, Daerah
Kaya, Daerah Industri, dan Daerah tidak padat Penduduk pada tahun 2011-2015.
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